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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Bagian penutup tulisan ini memuat kesimpulan serta uraian-uraian mengenai 

apa nilai ritus penti disertakan dengan saran-saran yang kiranya dapat bermanfat bagi 

semua orang baik bagi masyarakat Maroggela maupun bagi pembaca. Ritus penti ini 

selain sebagai bentuk praktek kebudayaan asli dari masyarakat Maronggela, tetapi 

lebih dari pada itu adalah mengungkapkan mengenai relasi iman dengan Wujud 

Tertinggi dan sesama.  

5.1 KESIMPULAN 

Ketika manusia dihadapkan dengan berbagai aneka pengalaman hidup yang 

terjadi dalam dirinya, dengan dunia sekitar dan juga orang lain, akan muncul 

pertanyaan demi pertanyaan tentang nilai apa yang paling mendasar sehingga perlu 

adanya relasi dalam hidup? Di manakah keberadaan manusia setelah beralih dari 

dunia ini? Apa maksud serta tujuan keberadaan manusia di dunia ini? Pertanyaan-

pertanyaan ini tidak dapat dijawab seketika tetapi membutuhkan waktu permenungan 

yang mendalam sehingga menghantar manusia pada pemahaman yang atas 

keberadaannya. Jawaban manusia terhadap pertanyaan tersebut dapat ditinjau dari 

pengalaman manusia itu sendiri. Hal tersebut sama dengan sebuah kebudayaan yang 

dihidupi oleh masyarakat Maronggela khususnya ritus penti. Ritus penti merupakan 

bentuk relasi iman masyarakat Maronggela akan Wujud Tertinggi dengan sesama. 

Dan dimensi religius didalam ritus penti merupakan acuan yang menata hubungan 

antara manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungan alam, dan juga dengan 

para leluhur. Corak hubungan ini selalu mengarah kepada hubungan dengan yang 

transenden atau Tuhan Allah sendiri yang nyata lewat penghormatan terhadap roh 

yang tertinggi. Karena itu, hubungan yang terjadi tersebut menggambarkan tentang 

makna penting dari ikatan yang terjalin antara manusia dengan sesama dan alam 
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sebagai bentuk perwujudan ketatan terhadap yang tertinggi dan sang pencipta sendiri. 

Corak hubungan antar manusia dalam ritus penti memberi sebuah penekanan pada 

pandangan tentang status manusia dengan sesama yang mempunyai harkat dan 

martabat yang sederajat. Selain itu setiap orang dituntut untuk saling menghargai, 

saling mencintai dengan cara menciptakan iklim persaudaraan yang baik di antara 

sesama sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Relasi dengan sesama sangatlan penting 

dalam kehidupan sehari-hari demi menjamin sukacita serta kebahagiaan di antara satu 

sama lain. Dengan membangun relasi yang baik dengan sesama berarti sudah 

mengekspresikan tentang hubungan baik dengan Tuhan dalam tindakan iman. Selain 

adanya tuntutan relasi dengan sesama, manusia pun dipanggil untuk memelihara hasil 

ciptaan Tuhan melalui alam yang diberikan sebagai jaminan kehidupan manusia. 

Manusia tidak hanya menggunakan seluruh kekayaan yang sudah disiapkan tetapi 

manusia dipanggil untuk menjaga dan memelihara alam demi keberlangsungan hidup 

generasi yang akan datang. Salah satu bentuk daya upaya untuk menjaga alam ciptaan 

Tuhan nampak melalui upacara atau ritus penti. 

Ritus penti merupakan praktek kebudayaan yang hidup dan berkembang serta 

mendarah daging dalam kehidupan masyarakat Maronggela. Ritus penti tersebut 

sebagai bentuk ucapan syukur karya Roh leluhur melalui hasil pertanian yang 

berlimpah ruah. Melalui ritus tersebut, masyarakat Maronggela hendak 

mengungkapkan kepercayaan terhadap penyelenggaraan yang memberikan hasil 

melimpah akan segala karya tangan mereka. Melalui ritus penti masyarakat 

Maronggela percaya akan Wujud Tertinggi sebagai pencipta dan penyelenggara 

kehidupan. Ritus penti merupakan praktek kebudayaan yang sudah mendarah daging 

dalam diri masyarakat Maronggela. Roh leluhur hadir dan menyata melalui 

pengalaman hidup masyarakat Maronggela bersama Wujud Tertinggi dalam alam 

ciptaan dan sejarah yang mereka rajut dalam relasi sosial yang mereka bangun. 

Karena itu, penti adalah bagian yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat 

Maronggela yang tetap dijaga serta dipelihara akan keberadaannya. Selain 

mengangkat tentang relasi sosial dengan manusia, upacara penti pun mengangkat 
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tentang relasi yang terjadi antara manusia dengan Allah sebagai pusat kehidupan 

manusia. Melalui ritus penti pemahaman ekologis yang dimiliki oleh masyarakat 

Maronggela dikukuhkan kembali. Bagi masyarakat Maronggela alam ciptaan adalah 

sebuah kosmos yang baik dan teratur. Semua unsur di dalamnya saling bergantung 

satu sama lain. Karena itu, tidak ada alasan bagi manusia untuk mengeksploitasi 

alam. Mengeksploitasi alam berarti mencederai keutuhan alam ciptaan. Namun 

mereka sadar sebagai manusia yang memiliki banyak kelemahan seringkali mereka 

melanggar pemahaman ekologis ini. Mereka mengeksploitasi alam untuk kepentingan 

diri sendiri. Menyadari kelemahan ini maka ritus penti adalah momen yang tepat 

untuk memperbaharui pemahaman ekologis yang sudah lama berakar dalam 

kehidupan mereka dan kembali melihat alam sebagai sebuah kosmos yang baik dan 

perlu untuk menjaganya dan dipelihara dengan baik.  

 Dari penjelasan ini dapat dikatakan bahwa ritus penti adalah bagian yang 

sangat penting dalam kehidupan masyarkat Maronggela. Penti dapat di ibaratkan 

dengan sebuah roda mobil yang hanya akan berfungsi dengan baik kalau ada pusat 

yang menyatukannya, menggerakkan dan mengarahkan ke tujuan yang sebenarnya. 

Atau jika ia diumpamakan dengan organ tubuh manusia seperti jantung atau kasih 

yang membantu mengalirkan darah keseluruh tubuh untuk mempersatukan semua 

daya, menggerakan dan menghidupkan seluruh diri manusia.  

Melihat peran penting yang dimainkan ritus penti ini yang sangat pantas dan 

layak untuk dilestarikan, dijaga dan dipelihara. Namun, sayangnya bahwa generasi 

muda sekarang kurang menaruh minat pada nilai-nilai kebudayaan dan malas 

menggali makna yang terdalam tentang nilai dari sebuah kebudayan itu sendiri. 

Masyarakat Maronggela cenderung melakukan ritus penti karena hanya mau 

mengikuti kebiasaan dari para leluhur yang diturun-temurunkan tanpa mengetahui 

maknanya bagi kehidupanya sendiri. Akibatnya, agama asli yang dianut oleh 

masyarakat Maronggela lambat laun terancam punah karena tidak dilestarikan dengan 

baik oleh generasi muda. Di samping itu kenyataan yang terjadi selama ini 

membuktikan bahwa pengaruh agama asli dalam kehidupan masyarakat terancam 
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punah karena dihalaukan oleh kegemerlapan modernisasi yang membawa kemajuan 

dalam segala aspek kehidupan. Hal ini terlihat dari sikap kaum muda zaman sekarang 

yang menganggap budaya asli serta aspek yang terkandung di dalamya sebagai 

sesuatu yang tradisional dan kolot karena tidak sesuai dengan tuntuan zaman. Dengan 

adanya anggapan tersebut, mengakibatkan kaum muda mencari budaya baru yang 

sesuai dengan keinginannya dan menjauhi budaya aslinya. Situasi tersebut 

mengakibatkan terjadinya krisis identitas bagi kaum muda yang tidak mempunyai 

orientasi kehidupan yang jelas karena tidak ada nilai kebudayaan yang menjadi 

pegangan hidupnya. 

 Akan tetapi dengan adanya tantangan yang terjadi lewat terkikisnya nilai 

kebudayaan bagi kaum muda, masih ada harapan bagi saya melalui tulisan ini. 

Tulisan ini bukan hanya sebagai tuntutan akademik tetapi melaluinya dapat 

membangkitkan nilai cinta akan warisan budaya nenek moyang bagi yang 

membacanya khusunya generasi muda. Di pundak merekalah seluruh harapan akan 

keberlangsungan kebudayaan nenek moyang dipertaruhkan. Dengan adanya ancaman 

yang semakin serius di mata kita akan keberlangsungan hidup kebudayaan asli 

khususnya ritus penti maka seluruh lapisan masyarakat perlu membangun kerjasama. 

Kerjasama sangat diperlukan untuk membendung setiap ancaman dari luar terhadap 

keberlangsungan kebudayaan asli. Dalam menghadapi situasi tersebut, maka 

diperlukan adanya kemauan dari semua pemangku kebijaksanaan untuk 

membangkitkan kembali nilai kebudayaan tersebut dengan mengadakan upacara 

secara rutin. Upacara yang dilakukan bukan hanya sebagai suatu tuntutan yang harus 

dipenuhi melainkan menanamkan nilai kecintaan dalam diri masyarakat Maronggela. 

Dengan membiasakan upacara tersebut diadakan akan mempunyai pengaruh bagi 

generasi muda khususnya kecintaan terhadap kebudayaan asli. 

 Penulis melihat bahwa ritus penti merupakan ritus yang sangat besar 

mengandung nilai kehidupan. Bagaimana masyarakat Maronggela membangun sikap 

penghargaan terhadap alam ciptaan Tuhan? Manusia tidak hanya menggunakannya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, tetapi manusia dipanggil untuk menjaga 
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serta memelihara keberlangsungan keberadaannya. Sama seperti konsep filosofis 

yang hidup dalam masyarakat Maronggela terhadap ritus penti. Masyarakat diajak 

untuk tetap menjaga dan memelihara kerlangsungan akan keutuhan alam yang 

semakin dirusak akibat ketamakan manusia. Dan kerusakan alam merupakan suatu 

persoalan yang sudah terjadi dimata kita. Kekayaan alam terancam punah karena 

ketamakan manusia dalam memanfaatkan untuk kehidupannya. Dengan adanya ritus 

penti, nilai kecintaan terhadap alam tempat dimana roh nenek moyang bersemayam 

semakin terjaga dan terpelihara dengan baik.  Usaha untuk mencari dan menggali 

makna nilai yang ada di baliknya merupakan sebuah sumbangan yang sangat berarti 

bukan saja bagi penulis melainkan bagi semua generasi muda khususnya generasi 

muda di Maronggela untuk tetap melestarikan dan menjalankan makna dari ritus penti 

bagi kehidupan mereka sesuai dengan perkembangan serta perubahan yang 

merambah kesegala aspek kehidupan. Inilah langkah awal menuju dialog guna 

mempertemukan dua nilai antara budaya asli dan modern.  

5.2 USUL-SARAN 

5.2.1 Bagi Masyarakat 

 Melalui tulisan ini penulis mengharapkan segenap masyarakat Maronggela 

untuk tetap menjaga dan melestarikan ritus penti. Harapan tersebut pertama-tama ada 

pada pundak para orangtua untuk memperkenalkan kepada kaum muda tradisi ini 

setiap saat dengan cara mengikutsertakan kaum muda untuk terlibat didalamnya. 

Dengan melibatkan kaum muda terhadap ritus penti yang diadakan telah membangun 

nilai cita rasa dalam diri kaum muda terhadap warisan nenek moyang dan juga 

membangun sikap dan kesetiaan untuk menjaga serta memelihara keberadaannya 

terus-menerus dengan berbagai macam tantangan yang terjadi saat ini.  

5.2.2 Bagi Lembaga Pemerintah  

Menurut penulis ada tiga institusi penting yang berperan penting untuk bisa 

membangun masyarakat Maronggela-Ngada yakni institusi pemerintah, gereja dan 

adat. Ini adalah tiga komponen atau pilar utama yang mempunyai peranan bagi 

keberlangsungan kehidupan masyarakat Morenggela. Bila melihat kenyataan yang 
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terjadi sekarang ini, hanya ada dua pilar saja yang diperhatikan yakni pihak gereja 

dan pemerintah sedangkan institusi adat kurang diperhatikan. Karena itu, melalui 

tulisan ini penulis mengihimbau serta mengajak pemerintah kabupaten Ngada agar 

berperan penting dalam menjaga serta memelihara keberlangsungan kebudayaan adat 

khususnya ritus penti. Penti adalah salah satu warisan dari para leluhur yang perlu 

dijaga dan dilestarikan.  

5.2.3 Bagi Gereja  

Menurut penulis, ritus penti merupakan suatu nilai kebudayaan asli yang 

mengangkat tentang pola pendakatan pastoral dalam konsep inkulturasi. Oleh karena 

itu, dengan adanya kebudayaan asli yang tumbuh dan berkembang saat ini membantu 

umat untuk menterjemahkan konsep imannya secara sederhana sesuai dengan konsep 

mereka. Gereja dapat menggunakan model pendekatan tersebut dalam karya pastoral 

yang kiranya dapat menyentuh nilai kedalaman akan kepercayaan mereka.   

 Nilai inkulturasi inilah yang harus digalakkan terus menerus oleh agen 

pastoral dalam kehidupan umat beriman. Dengan menghidupi nilai kebudayaan 

tersebut, ikut membantu umat beriman untuk dapat menterjemahkan imannya secara 

sederhana sesuai dengan kebudayaan yang dihidupinya. Gereja hadir untuk membawa 

kabar sukacita yang dapat menghidupkan semua orang. Artinya dengan kehadiran 

gereja bukan untuk menghilangkan nilai kepercayaan yang sudah tumbuh dan 

berkembang dalam diri masyarakat Maronggela tetapi Gereja berusaha membantu 

masyarakat Maronggela untuk membahami imannya secara sederhana melalui ritus 

penti. Karena tugas para agen pastoral adalah bukan pertama-tama untuk membawa 

Kristus kedalam budaya, melainkan menemukan Kristus yang sudah ada dalam 

budaya itu. Berangkat dari pemikiran ini saya berusaha untuk menawarkan rasa cinta 

dan rasa memiliki terhadap budaya Maronggela khususnya ritus penti bukan untuk 

dihilangkan.  
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6. PENELITIAN DAN WAWANCARA 

1. Bagaimana keadaan alam dan letak geografis kampung Maronggela? 

2. Bagaimana iklim kampung Maronggela? 

3. Apa saja musim-musim yang terjadi di kampung Maronggela? 

4. Apa yang dilakukan oleh masyarakat pada musim-musim tersebut? 

5. Masalah-masalah apa saja yang dihadapi oleh masyarakat Maronggela pada 

musim-musim tersebut? 

6.  Sistem kepercayaan apa yang ada dalam masyarakat Maronggela? 

7. Apa itu ritus Penti dan bagaimana relasi interpersonal dengan Wujud Tertinggi 

dalam masyarakat? 

8. Bagaimana sejarah ritus penti? 

9. Siapa tokoh sentral yang memimpin ritus penti? 

10. Untuk siapa ritus itu diadakan? 

11. Bagaimana kedudukan Tuhan dalam ritus penti?  

12. Siapa nama untuk Tuhan menurut Masyarakat ? 

13. Apa makna dan fungsi ritus penti? 

14. Apa nilai yang terkandung dalam ritus penti?  

15. Apa dan bagaimana mata pencaharian masyarakat Maronggela? 

16. Apa dan bagaimana bahasa, kesenian dan kerajinan yang tumbuh dan 

berkembang  dalam masyarakat kampung Maronggela? 

17. Bagaimana partisipasi Masyarakat Maronggela dalam pelaksanaan ritus Penti? 

18. Bagaimana upaya orangtua dalam melestarikan kebudayaan ritus Penti? 

19. Tata upacara ritus penti? 

20. Kapan ritus penti dilaksanakan? 

21. Apa pengaruh ritus penti dalam Liturgi Katolik? 

22. Berapa jumlah penduduk desa Wolomeze pada tahun 2020 berdasarkan data 

yang diimput oleh sekretariat desa Wolomeze? 
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23. Sebutkan macam-macam penti! 

24. Sebutkan beberapa tahap pelaksanaan penti sebagai ritus dalam masyarakat 

Maronggela! 

25. Apa relevansi penti sebagai simbol dalam relasi antara sesama dengan Wujud 

Tertinggi? 

26. Apa yang dimaksudkan dengan relasi Interpersonal?  

27. Sebutkan bentuk-bentuk relasi interpersonal kepada Wujud Tertinggi! 

28. Bagaimana hubungan relasi interpersonal dalam penti sebagai ritus? 

 


